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BAB I 

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan dalam upaya menjalankan usahanya dibutuhkan suatu aturan yang terstruktur dan sistematis sehingga mampu memberikan arah serta menyatukan unsur-unsur yang terdapat dalam perusahaan agar dapat memaksimalkan kinerjanya sehingga tujuan perusahaan tersebut dapat tercapai. Untuk mencapai tujuan perusahaan tersebut diperlukan serangkaian kegiatan yang dikenal sebagai proses manajemen, yang terdiri dari tindakan-tindakan : perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. PT. Sanghiang Perkasa atau yang dikenal KALBE Nutritionals adalah bagian dari PT. KALBE Farma, Tbk, yang merupakan salah satu perusahaan farmasi terkemuka, di skala nasional maupun internasional. Persaingan bisnis pada produk yang sejenis yang semakin kompleks dituntut untuk selalu memperhatikan faktor karyawan, untuk terwujudnya keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya. 
Sikap dan tingkah laku pimpinan dalam memimpin organisasi akan memberikan nilai tersendiri di mata pegawai, mereka akan mencontoh bagaimana sikap pimpinan dalam menjalankan tugas. Setiap individu tentu mempunyai kepentingan dan keinginan yang berbeda antara yang satu dengan yang lainnya. Keingingan yang ada pada diri masing-masing individu ini akan mendorong individu tersebut melakukan sesuatu dengan tujuan mendapatkan apa yang diinginkan. Dorongan individu untuk melakukan sesuatu tindakan bisa berasal dari dalam diri sendiri maupun dari lingkungan sekitar, seperti sikap pimpnan, fasilitas yang ada. Dengan kata lain, untuk mencapai sesuatu yang lebih, akan tercapai jika individu tersebut mempunyai motivasi atau dorongan untuk mencapai apa yang diharapkan. Dengan demikian di duga bahwa faktor yang mendukung terciptanya kinerja pegawai diantaranya gaya kepemimpinan dan motivasi.
Fenomena yang ditemukan di PT. Sanghiang Perkasa adalah mengenai kepemimpinan, kepemimpinan yang diterapkan selama ini tidak menyesuaikan kompetensi dari setiap karyawan. Gaya kepemimpinan yang tepat bisa mempengaruhi keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan. Fenomena kedua yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah motivasi kerja. 
 Permasalahan yang saat ini dihadapi PT. Sanghiang Perkasa antara lain tingkat kinerja pegawai yang masih dirasa kurang maksimal, dimana masih banyak pegawai yang terkadang tidak memanfaatkan waktu semaksimal mungkin, tidak bersemangat dalam bekerja yang disebabkan kurangnya perhatian dari pimpinan sehubungan dengan prestasi yang sudah diraih, tidak tersedianya fasilitas kerja yang memadai. Disamping itu pemimpin yang kurang memberikan petunjuk arahan maupun tidak bisa menjadi panutan juga bisa menjadi penyebab tingkat kinerja karyawan menjadi kurang. Berdasarkan data hasil survai, tingkat kinerja karyawan PT. Sanghiang Perkasa dapat dilihat pada tingkat hasil pelaksanaan tugas sebagaimana terlihat pada tabel di bawah ini :
Tabel I. 1. Hasil pelaksanaan tugas karyawan tahun 2019  - 2021
	No
	Tahun
	Target
	Realisasi
	%

	1
	2019
	72.956.032.794
	56.258.806.607
	77,1

	2
	2020
	60.776.902.210
	58.837.341.666
	96,8

	3
	2021 (Juli)
	38.035.694.505
	44.101.609.73
	72,3


Sumber  data : PT. Sanghiang Perkasa Tahun 2021.
Dengan melihat tabel di atas, dapat kita lihat bahwa tingkat kinerja karyawan PT. Sanghiang Perkasa saat ini belum optimal, terlihat dari hasil pencapaian yang tidak sesuai target yang ditetapkan, hal ini disebabkan oleh berbagai faktor yang ada disekitarnya seperti gaya kepemimpinan yang kurang tepat dan motivasi yang belum maksimal dari masing-masing karyawan.

Penilaian kinerja merupakan suatu kegiatan yang sangat penting karena dapat digunakan sebagai ukuran keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai misinya. Untuk lebih meningkatkan hasil sebagai wujud kinerja karyawan yang tinggi, maka seorang pimpinan harus mampu menunjukkan citra seorang pemimpin yang baik agar bisa menjadi tauladan bagi bawahannya. Salah satu upaya seorang pemimpin adalah memberikan motivasi kepada setiap bawahan agar dalam menjalankan tugas pekerjaan dilakukan dengan penuh semangat, loyalitas dan dedikasi yang tinggi sehingga hasil yang dicapai akan maksimal dan akibatnya masyarakat akan merasa puas dengan pelayanan yang diterimanya. Adapun karyawan PT. Sanghiang Perkasa terdiri dari beberapa bagian seperti bagian administrasi, bagian marketing office dan lapangan serta sales promotion girl (SPG), dimana untuk bisa mencapai hasil kerja yang maksimal tentu membutuhkan penyemangat atau dorongan baik dari dalam maupun dari luar organisasi seperti sikap pemimpin terhadap bawahan, fasilitas yang disediakan sebagai sarana penunjang kerja dan bagaimana masing-masing karyaan mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai dengan maksimal mungkin.
Berdasar latar belakang masalah tersebut di atas, penulis ingin mengadakan penelitian dengan judul : “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan PT. Sanghiang Perkasa Semarang”          

B. Pembatasan Masalah

1. Dimensi Lokasi

Penelitian dilakukan di PT. Sanghiang Perkasa.

2. Dimensi Waktu.

Penelitian dilakukan berdasarkan data tahun  2019 - 2021
3. Dimensi Studi

a. Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan PT. Sanghiang Perkasa Semarang.

b. Pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan PT. Sanghiang Perkasa Semarang.

c. Pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja karyawan PT. Sanghiang Perkasa Semarang secara  bersama-sama.

C. Perumusan Masalah

1. Seberapa besar pengaruh antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan PT. Sanghiang Perkasa Semarang ?
2. Seberapa besar pengaruh antara antara motivasi terhadap kinerja karyawan PT. Sanghiang Perkasa Semarang ?
3. Seberapa besar pengaruh antara antara gaya kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja karyawan PT. Sanghiang Perkasa Semarang secara bersama-sama ?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui besarnya pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan PT. Sanghiang Perkasa Semarang.

b. Untuk mengetahui besarnya pengaruh  motivasi terhadap kinerja karyawan PT. Sanghiang Perkasa Semarang.

c. Untuk mengetahui besarnya pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja karyawan PT. Sanghiang Perkasa secara  bersama-sama.

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Teoritis.

Secara teoritis diharapkan penelitian ini dapat berguna untuk memperluas pemahaman keilmuan dalam disiplin ilmu administrasi negara dan sumbangan dalam pengembangan ilmu-ilmu sosial khususnya ilmu administrasi negara.

b. Kegunaan Terapan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan mengenai gaya kepemimpinan dan motivasi agar kinerja karyawan PT. Sanghiang Perkasa semakin meningkat.
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